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ABSTRAK 

Lily Hawilda, 2110841009, Manajemen Destinasi Wisata Pulau Gema Oleh 

Pokdarwis Desa Gema Di Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau, Departemen Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik, Universitas Andalas, 2025. Dibimbing oleh Dr. Roni Ekha Putera, 

S.IP, M.PA dan Dr. Ria Ariany, M. Si. Skripsi ini terdiri dari 140 halaman 

dengan referensi 8 buku teori, 5 buku metode, 12 jurnal, 6 skripsi, 5 Peraturan, 

dan 6 Website internet. 

       Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis tentang manajemen dalam 

pengelolaan Destinasi Wisata Pulau Gema Oleh Pokdarwis Desa Gema di 

Kecamatan Kampar Kiri Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau, penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh tidak adanya penambahan daya tarik pada Destinasi wisata 

Pulau Gema, dan fasilitas umum penunjang pariwisata yang masih minim. 

       Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Janianton Damanik dan 

Frans Teguh mengenai Manajemen Destinasi Pariwisata, penelitian ini 

menggunakan pendekatakan kualitatif dengan tipe deskriptif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumetasi, Teknik keabsahan 

data yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber data, pemilihan informan 

menggunakan teknik purposive sampling.  

       Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwasannya Manajemen dalam 

Pengelolaan Destinasi Wisata Pulau Gema belum cukup optimal. Dapat dilihat dari 

perencanaan yang masih terbatas dari pihak pengelola, dalam pengorganisasian 

tidak adanya regulasi dan kontrak kerja yang jelas, lalu masih kurang optimalnya 

implementasi program seperti pada atraksi, aksesibilitas, dan amenitas yang tidak 

terdapat inovasi, dan juga tidak adanya pembaharuan setalah adanya evaluasi yang 

dilakukan, menyebabkan kurang optimalnya manajemen dalam pengelolaan 

destinasi wisata Pulau Gema di Desa Gema Kecamatan Kampar Kiri Hulu 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 
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ABSTRACT 

Lily Hawilda, 2110841009, Management of the Gema Island Tourism 

Destination by the Gema Village Pokdarwis, in Kampar Kiri Hulu Subdistrict, 

Kampar Regency, Riau Province, Department of Public Administration, 

Faculty of Social and Political Sciences, Andalas University, 2025. Supervised 

by Dr. Roni Ekha Putera, S.IP, M.PA, and Dr. Ria Ariany, M.Si. This thesis 

consists of 140 pages with references from 8 theory books, 5 method books, 12 

journals, 6 theses, 5 regulations, and 6 websites 

       The purpose of this study was to analyze the management of the Gema Island 

Tourism Destination by the Gema Village Pokdarwis in Kampar Kiri Hulu Districk 

Kampar Regency Riau Province, this research was motivated by the absence of 

additional attractions at the Destination of Gema Island, and minimal tourism 

supporting public facilities. 

       The theory used in this research is the theory put forward by Janianton Damanik 

and Frans Teguh regarding Tourism Destination Management, this research uses a 

qualitative approach with a descriptive type. Data collection techniques are carried 

out by interview, observation and documentation, the data validity technique that 

researchers used was triangulation of data sources, the selection of informants used 

purposive sampling techniques.  

       The results of this study concluded that the Management of Gema Island 

Tourism Destination Management was not optimal enough. This can be seen from 

the limited planning of the manager, in organizing the absence of clear regulations 

and work contracts, then the suboptimal implementation of programs such as 

attractions, accessibility, and amenity which have no innovation, and also the 

absence of renewal after an evaluation is carried out, causing less than optimal 

management of the Gema Island tourist destination in Gema Village, Kampar Kiri 

District, Kampar Regency, Riau Province. 
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